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ABSTRAK

Masa bayi merupakan masa emas untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah satu faktor
yang mempengaruhi tumbuh kembang bayi adalah tidur. Tidur merupakan prioritas utama bayi, karena
pada saat inilah terjadi repair neuro-brain dan kurang lebih 75% hormon pertumbuhan diproduksi,
maka kualitas tidur bayi harus dijaga. Kualitas tidur yang buruk dapat mengakibatkan gangguan pada
bayi meliputi rasa lelah, rewel, tidak konsentrasi dan merasa kantuk berlebihan. Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk menjaga kualitas tidur adalah dengan pijatan. Bayi yang dipijat akan tenang
dan tidur lebih nyenyak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terapi pijat dapat
meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan di Desa Purwosari Kecamatan Wonogiri Kabupaten
Wonogiri.

Metode penelitian menggunakan jenis penelitian Pre Experimental design dengan rancangan one
grup pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua bayi usia 3-12 bulan di Desa
Puwosari Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri. Teknik sampling yang digunakan
Nonprobability Purposive Sampling dengan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi 21
responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner PSQI (The Pittsburgh Sleep Quality Index).
Uji analisa data menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil penelitian menunjukkan 16 responden mengalami peningkatan kualitas tidur setelah dipijat
sedangkan 5 responden tidak mengalami peningkatan kualitas tidur. Berdasarkan Uji Wilcoxon Signed
Rank Test diperoleh nilai p=0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi pijat dapat
meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan di Desa Purwosari Kecamatan Wonogiri Kabupaten

Wonogiri.

Kata kunci : Bayi, Kualitas Tidur, Terapi Pijat

PENDAHULUAN

Masa bayi merupakan masa emas untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga
perlu mendapatkan perhatian khusus. Salah satu
faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang bayi
adalah tidur dan istirahat. Tidur adalah salah satu
bentuk adaptasi bayi terhadap lingkungannya. Tidur
merupakan prioritas utama bagi bayi, karena pada
saat inilah terjadi repair neuro-brain dan kurang
lebih 75% hormon pertumbuhan diproduksi. Oleh
karenanya, kualitas dan kuantitas tidur bayi perlu
dijaga. Kualitas dan kuantitas tidur bayi dapat dilihat
dari cara tidur, kenyamanan tidurdan pola
tidur(Mardiana dan Martini, 2009).

Salah satu faktor penentu lamanya tidur yang
dibutuhkan seseorang adalah usia. Bayi yang baru
lahir biasanya tidur 14-18 jam sehari, 50% tidur
NREM (Non-Rapid Eye Movement), banyak waktu
tidur bayi baru lahir dilewatkan pada tahap Il dan
IV tidur NREM (Non-Rapid Eye Movement), setiap

siklus sekitar 45-60 menit. Pada bayi tidur biasanya
tidur 12-14 jam sehari, 20-30% tidur REM (Rapid
Eye Movement), tidur lebih lama pada malam hari
dan punya pola terbangun sebentar. Menginjak usia
toddler biasanya tidur sekitar 10-12 jam sehari, 25%
tidur REM (Rapid Eye Movement), banyak tidur
pada malam hari, terbangun dini hari berkurang,
siklus bangun tidur normal sudah menetap pada
umur 2-3 tahun (Asmadi, 2009).

Pada fase bayi pertumbuhan sel-sel sarafnya belum
sempurna sehingga diperlukan waktu tidur yang
berkualitas dan sehat untuk perkembangan saraf,
pembentukan sinaps serta pelepasan 75% hormon
pertumbuhan pada saat bayi tidur. Tidur juga
mempunyai peran penting dalam tumbuh kembang
normal, kesehatan emosi dan fungsi imun,
pertumbuhan dan pemulihan jaringan tubuh,
pembelajaran dan pemrosesan memori, serta
perbaikan sistem saraf pusat (Permata, 2017).
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Dari beberapa penelitian yang dilakukan di Beijing,
China mengungkapkan bahwa 23,5% anak usia 2-6
tahun mengalami gangguan tidur, di Swiss 20%
anak yang terbangun pada malam hari, sedangkan di
Amerika Serikat sebanyak 84% anak usia 1-3 tahun
menderita gangguan tidur dengan keluhan anak sulit
tidur pada malam hari dan sering terbangun ketika
tidur malam hari (Lestari dan Warsiti, 2014).
Pravalensi gangguan tidur di lima kota di Indonesia
ditemukan 44,2% dari 385 subyek terdiri dari 198
anak laki-laki dan 187 anak perempuan dengan rata-
rata usia anak 12 bulan yang mengalami gangguan
tidur.  Meskipun demikian 42,3% orangtua
beranggapan bahwa gangguan tidur pada anak bukan
merupakan suatu masalah. Lukmasari et al., (2017)
menyatakan bahwa pravalensi gangguan tidur anak
usia 4-6 tahun di Semarang  mencapai 73% dari
208 subyek.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di
Desa Purwosari Kecamatan Wonogiri Kabupaten
Wonogiri, dengan mewawancarai 5 orangtua bayi
yang berusia 3-12 bulan, diperoleh data 60%
mengatakan bayi sulit untuk tidur malam, sering
terbangun pada malam hari, jam tidur kurang dari 12
jam sehari, dan 40% mempunyai jam tidur cukup
rata-rata 12 jam sehari.

Tiduryang tidak adekuat dan kualitas tidur yang
buruk dapat mengakibatkan beberapa gangguan pada
bayi meliputi penurunan aktivitas sehari-hari, rasa
lelah, lemas, emosi lebih labil, cemas, rewel, tidak
konsentrasi, merasakan kantuk yang berlebihan.
Mengingat akan pentingnya waktu tidur bagi
perkembangan bayi, maka kebutuhan tidurnya harus
benar-benar terpenuhi agar tidak berpengaruh buruk
terhadap perkembangannya. Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut adalah dengan pijatan. Bayi yang dipijat
akan dapat tidur dengan lelap, sedangkan pada
waktu bangun, daya konsentrasinyaakan lebih
penuh.Pemberianpijatbayimemberikanefekterhadapp
eningkatan lama
tidurmalamharipadabayisesudahdilakukanpemijatan
(Permata, 2017).

Menurut Maharani (2009) Pijat merupakan
sentuhan tertua yang dikenal manusia dan yang
paling popular. Pijat adalah seni perawatan
kesehatan dan pengobatan yang dipraktikkan sejak
berabad-abad silam. Pijat bayi disebut dengan
stimulus touch. Pijat bayi merupakan pengungkapan
rasa kasih sayang antara orangtua dan anak lewat
sentuhan kulit yang berdampak luar biasa.

Pijat bayi adalah gerakan usapan lambat dan lembut
pada seluruh tubuh bayi yang dilakukan pada kaki,
perut, dada, wajah, tangan, dan punggung
bayi.Pijatan lembut akan mengendorkan otot-ototnya
sehingga bayi menjadi tenang dantidur nyenyak.
Pijat bayi merupakan salah satu cara yang
menyenangkanuntuk menghilangkan ketegangan dan
perasaan gelisah pada bayi.Manfaat pijat bayi antara

lain dapat meningkatkan berat badan, pertumbuhan,
daya tahan tubuh, meningkatkan konsentrasi bayi
dan membuat bayi tidur lebih lelap (Maharani,
2009).
Saat ini masih banyak orang tua yang menganggap
pijat bukanlah sebuah bentuk terapi ilmiah bagi bayi,
sebagian ibu berpendapat pijat hanya perlu
dilakukanketika bayi mengalami sakit persendian,
flu dan masuk angin.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif
dengan menggunakan jenis penelitian  Pre
Experimental design.Rancangan penelitian one
gruppre test-post test designdengan jumlah sampel
21 responden yang memenuhi Kriteria inklusi.
Populasi yang digunakan adalah semua bayi usia 3-
12 bulan di Desa Purwosari Kecamatan Wonogiri
Kabupaten Wonogiri. Teknik sampling yang
digunakan adalah Non Probability Purposive
Sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.
Penelitian dilakukan di Desa Purwosari Kecamatan
Wonogiri Kabupaten Wonogiri pada bulan Maret-
April 2018. Teknik pengumpulan data melalui
Kuesioner dan lembar observasi. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner PSQI (The Pittsburgh
Sleep Quality Index). Metode analisa data melalui
proses editing, coding, tabulasi data dengan uji
statistika non parametrik Wilcoxon Signed Rank Test
dengan tingkat kemaknaan p < 0,05.Penelitian ini
menekankan pada etika yang meliputi Informed
Consent (lembar persetujuan menjadi responden),
Anatomy (tanpa nama), Confidentiality
(kerahasiaan).

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
NO Jenis Kelamin ~ Jumlah %
1 Laki — Laki 5 23,8 %
2 Perempuan 16 76,2 %
Total 21 100 %

Berdasarkan  tabel diatas dapat dilihat
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 5 orang (23,8%) sedangkan
perempuan sebanyak 16 orang (76,2%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan
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Usia
Usia o
NO (bulan) Jumlah Yo
1 3 2 9,5%
2 4 2 9,5%
3 5 2 9,5 %
4 6 3 14,3 %
5 7 1 4,8 %
6 8 2 9,5%
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9 5 238%

10 1 4,8 %

11 1 4,8 %

10 12 2 9,5%
Total 21 100 %

Berdasarkan  tabel diatas dapat dilihat
karakteristik responden terdiri dari beberapa
kelompok usia. Usia terkecil yaitu 3 bulan sebanyak
9,5%, usia terbesar 12 bulan sebanyak 9,5% dan
kelompok usia yang paling banyak didapatkan pada
usia 9 bulan yaitu sebanyak 23,8%.

Tabel 3. Kualitas Tidur Bayi Sebelum dilakukan

post terapi pijat- pre terapi
pijat

Y4 -3.640

Asymp. Sig> (2- .000
tailed)

Terapi Pijat
Kualitas Tidur o
NG Bayi Pre Terapi Jumiah /o
1 Baik (1-5) 10 47,6 %
2 Sedang (6-14) 11 52,4 %
3 Buruk (15-21) 0 0%
Total 21 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kualitas tidur
bayi sebelum dilakukan terapi pijat 11 responden
(52,4%) memiliki kualitas tidur sedang dan 10
responden (47,6%) memiliki kualitas tidur baik.
Tabel 4. Kualitas Tidur Bayi Sesudah
dilakukan Terapi Pijat

Kualitas Tidur o
NO Bayi Post Terapi Jumlah &

1 Baik (1-5) 16 81 %

2 Sedang (6-14) 5 19%

3 Buruk (15-21) 0 0%
Total 21 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kualitas
tidur bayi sesudah dilakukan terapi pijat sebagian
besar memiliki kualitas tidur baik sejumlah 16
responden (81%) dan 5 responden (19%) memiliki
kualitas tidur sedang.

Tabel 6. Rata-rata Kualitas Tidur

Pre Terapi Post Terapi
RATA-
RATA 5,62 4,57
MIN 4 3
MAX 8 6

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
kualitas tidur bayi sebelum dilakukan terapi pijat
memiliki rata-rata kualitas tidur 5,62 dengan skore
min 4 dan skore max 8. Sedangkan setelah dilakukan
terapi pijat memiliki rata-rata kualitas tidur 4,57
dengan skore min 3 dan skore max 6.

Tabel 5. Test Statistics Wilcoxon Signed Rank Test

Berdasarkan tabel diatas hasil uji statistika non
parametrik dengan menggunakan uji  Wilcoxon
Signed Rank Test diperoleh nilai signifikansi Asymp.
Sig. (2-tailed) 0.000 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Hipotesis (Ha) diterima yang berarti ada pengaruh
peningkatan kualitas tidur bayi dengan terapi pijat.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian kualitas tidur bayi usia 3-12
bulan di Desa Purwosari Kecamatan Wonogiri
Kabupaten Wonogiri sebelum dilakukan terapi pijat
disajikan dalam bentuk kualitas tidur minimal,
kualitas tidur maksimal dan rata-rata. Hasil
penelitian yang dilakukan pada bulan Maret-April
2018 menunjukkan bahwa kualitas tidur bayi
sebelum dilakukan terapi pijat menurut hasil
kuesioner ~ The  Pittsburgh  Sleep  Quality
Indexterdapat 10 bayi yang memiliki kualitas tidur
baik dengan nilai skore 4 sampai 5,  sedangkan 11
bayi memiliki kualitas tidur sedang dengan nilai
skore 6 sampai 8. Nilai minimal PSQI (The
Pittsburgh Sleep Quality Index) adalah 4 dimana
nilai tersebut menunjukkan bahwa kualitas tidurnya
paling baik, sedangkan nilai maksimal PSQI (The
Pittsburgh Sleep Quality Index) adalah 8 yang
menunjukkan kualitas tidur yang paling buruk.

Rata-rata bayi yang belum dilakukan terapi pijat
memiliki kualitas tidur sedang, yaitu bayi dengan
kualitas tidur pada malam hari kurang dari 12 jam,
terbangun lebih dari 2 kali dan mengalami masalah-
masalah yang mengganggu tidur. Gangguan-
gangguan tidur seperti enuresis atau mengompol,
night terrors atau mimpi buruk, mendengkur atau
mengorok dan kepanasan dimalam hari. Menurut
Asmadi (2009) beberapa faktor yang mempengaruhi
tidur antara lain status kesehatan, lingkungan, stres
psikologis, diet, gaya hidup, dan obat-obatan.
Seseorang  yang  kondisi  tubuhnya  sehat
memungkinkan ia dapat tidur dengan nyenyak, tetapi
pada orang yang sakit kebutuhan tidak dapat
dipenuhi sehingga tidak dapat tidur nyenyak.
Lingkungan yang tenang memungkinkan seseorang
dapat tidur dengan nyenyak sebaliknya lingkungan
yang bising dan gaduh akan menghambat tidur.

Kualitas tidur bayi setelah dilakukan terapi pijat
rata-rata adalah 4,57.Dari data kuesioner PSQI (The
Pittsburgh Sleep Quality Index) dari 21 responden
diperoleh nilai minimal PSQI (The Pittsburgh Sleep
Quality Index) adalah 3 dimana nilai tersebut
menunjukkan bahwa kualitas tidurnya paling baik,
sedangkan nilai maksimal PSQI (The Pittsburgh
Sleep Quality Index) adalah 6 yang menunjukkan
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kualitas tidur yang paling buruk. Hasil penelitian
menunjukkan 16 responden mengalami peningkatan

kualitas  tidur  setelah  dilakukan  pemijatan
dibandingkan  sebelum dilakukan  pemijatan.
Sedangkan 5 responden tidak  mengalami

peningkatan kualitas tidur. Bayi yang dipijat dapat
tidur nyenyak, tidak rewel dan masalah-masalah
yang mengganggu tidur berkurang.

Hasil penelitian didukung oleh penelitian
Pamungkas (2016) yang dilakukan di Puskesmas
Kartasura pada bayi usia 0-6 bulan yang
menunjukkan bahwa bayi yang dilakukan terapi pijat
memiliki kualitas tidur yang baik 15 kali lebih tinggi
dibandingkan bayi yang tidak mendapatkan terapi
pijat. Bayi setelah dilakukan terapi pijat
menunjukkan peningkatan kualitas tidurnya, hal ini
dapat terjadi karena pijat bayi dapat mengurangi
ketidaknyamanan dan gangguan saat tidur.

Setelah dilakukan uji statistik non parametrik
Wilcoxon  Signed Rank Testpada program
komputerisasi dengan tingkat kepercayaan 95% (p
value < 0,05) yang dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh pemberian terapi pijat terhadap
peningkatan Kkualitas tidur bayi usia 3-12 bulan
diperoleh nilai negative ranks 16, positif ranks 0, ties
(sama) 5 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) atau nilai p
= 0,000< 0,05 artinya ada 16 responden yang
mengalami penurunan gangguan tidur sehingga
kualitas tidurnya meningkat, 5 responden memiliki
kualitas tidur yang sama sebelum dan sesudah
dilakukan terapi pijat dan ada perbedaan yang nyata
setelah dilakukan terapi pijat dibandingkan sebelum
dilakukan terapi pijat.

Penelitian ini  sesuai dengan pernyataan
Maharani (2009) mengenai manfaat terapi pijat yang
dapat menenangkan dan menurunkan produksi
hormon adrenalin  yang selanjutnya akan
meningkatkan daya tahan tubuh bayi. Umumnya
daya tahan tubuh bayi meningkat 30% setelah dipijat
dua kali selama 15 menit. Memijat juga dapat
membantu bayi mengusir gejala kembung, serta
dapat membantunya tidur lebih nyenyak.Tidak
hanya itu, pijatan juga memperlancar sirkulasi udara
di perut sehingga membantu mengeluarkan gas yang
terjebak didalam perut.Pijatan yang lembut
membantu  tubuh  melepaskan  oksitosin  dan
endorphin. Kedua hormon ini dapat membantu
mengatasi  ketidaknyaman yang dirasakan bayi
akibat nyeri tumbuh gigi, hidung tersumbat dan
tekanan emosi. Selain itu, pijat bayi dapat
meningkatkan kadar serotonin. Fungsi serotonin
adalah sebagai modulator kapasitas kerja otak,
termasuk juga stabilitas emosi, daya tangkap, dan
regulasi selera makan.

KESIMPULAN

Dari penelitian mengenai Upaya Peningkatan
Kualitas Tidur Bayi Usia 3-12 Bulan dengan Terapi
Pijat di Desa Purwosari Kecamatan Wonogiri

Kabupaten Wonogiri dapat disimpulkan bahwa
terapi pijat dapat meningkatkan kualitas tidur.
Ditunjukkan dengan hasil penelitian vyaitu 16
responden mengalami peningkatan kualitas tidur
setelah dilakukan pemijatan dibandingkan sebelum
dilakukan pemijatan sedangkan 5 responden tidak
mengalami peningkatan kualitas tidur. Dibuktikan
dari uji statistika non parametrik Wilcoxon Signed
Rank test diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) atau
nilai p = 0,000 (kurang dari 0,05) maka Ho ditolak
dan Hipotesa (Ha) diterima, dimana ada peningkatan
bermakna kualitas tidur bayi setelah dilakukan terapi

pijat.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada
beberapa upaya yang perlu diperhatikan. Bagi
profesi  kesehatan, petugas kesehatan perlu
mengembangkan promosi dan edukasi tentang pijat
bayi kepada masyarakat khususnya orang tua bayi
untuk meningkatkan kualitas tidur. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara memberi penyuluhan yang
disertai dengan demonstrasi melalui kegiatan
posyandul.

Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan
mampu memotivasi ibu bayi untuk belajar tentang
pijat bayi dan dapat melakukannya secara benar.
Sedangkan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya
menggunakan sampel dengan jumlah yang lebih
besar dan pengukuran kualitas tidur sebaiknya
dipantau secara langsung sehingga dapat dilihat
pencatatan yang dilakukan oleh ibu responden sudah
benar atau belum. Untuk meningkatkan kepercayaan
ibu responden kepada peneliti sebaiknya dilakukan
peningkatan pengetahuan ibu tentang terapi pijat
dengan melakukan pendidikan kesehatan terlebih
dahulu, setelah itu baru dilakukan penelitiaan terapi
pijat untuk meningkatkan kualitas tidur bayi.
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